BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang membuat
anak-anak sekolah dasar tertarik mengikuti ansambel musik AFC dan
bagaimana kemampuan interaksi sosial anak sekolah dasar di kegiatan
ansambel musik AFC yang diadakan oleh Taman Budaya Y ogyakarta.

Setelah diadakan observasi dalam bentuk wawancara dan

analisis data maka-dapat ditarik-kesimpulan:hahwa:

1. /Anak-anak tertarik mengikuti ansambel musik AFC karena
suka dengan' lagu-lagu’ yang dimainkan. adanya teman
bermain-gdi sekolah maupun-sekitar tempat tinggalnya yang
mengikutikegiatan—tersebut. Selain «itu anak-anak tertarik
untuk mengikuti ansambel musik - AFC karena di kegiatan
tersebut-~anak-anakbisa bermain " musik bersama-sama,
menambah teman, pengalaman dan bisa tampil diberbagai
tempat.

2. Kegiatan ansambel musik AFC dapat sebagai media
interaksi sosial anak-anak sekolah dasar dengan orang lain.
Interaksi sosial tersebut dilakukan anak padapermainan
musiknya dan hubungan interpersonalnya. Pada permainan
musiknya anak-anak berinteraksi sosial dengan anggota

lainnya dengan cara bekerjasama, menyesuaikan diri dan
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komunikasi. Komunikasi dilakukan anak dalam bentuk
(verball) dan  (non  verball). Untuk hubungan
interpersonalnya interaksi sosial dilakukan anak karena
adanya faktor-faktor yang mendorong anak untuk menjalin
hubungan dengan orang lain. Faktor tersebut antara lain
motivasi, identifikasi, saling membantu (simpati) dan tidak
mementingkan diri sendiri.
B. Saran
Terdapat-beberapa saran yang akan-penulis berikan dari hasil
penelitian ini supaya bisa dilakukan perbaikan dan kesempurnaan untuk
penelitian selanjutnya yaitu:

1. Untuk penelitian ‘selanjutnyasebaiknya ' menetukan waktu
yang tepat dalam pelaksanaan penelitian.

2. 'Menguasai ‘isi wawancara sebelum melakukan wawancara
denganmarasumber.

3. Sebaiknya  sebelum .-"melakukan  wawancara  dengan
narasumber, peneliti melakukan pendekatan terlebih dahulu
supaya bisa mempermudah jalannya penelitian.

4. Lebih teliti lagi pada saat menyusun pertanyaan untuk
wawancara supaya bisa mendapatkan hasil yang dibutuhkan

untuk jawaban penelitian.
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